2

LAMPIRAN A.IX.a      : 
PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI


                             
 NOMOR
  :  21 TAHUN 2011
                 

TANGGAL 
  :  23 Mei 2011
KODE REKENING PEMBIAYAAN DAERAH
	Kode

Rekening
	Uraian

	1
	2

	6
	
	
	
	
	PEMBIAYAAN DAERAH

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	
	
	
	Penerimaan Pembiayaan Daerah

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	1
	
	
	Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran Sebelumnya

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	1
	01
	
	Pelampauan penerimaan PAD

	6
	1
	1
	01
	01
	Pajak Daerah

	6
	1
	1
	01
	02
	Retribusi Daerah

	6
	1
	1
	01
	03
	Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan

	6
	1
	1
	01
	04
	Lain-Lain PAD yang sah

	6
	1
	1
	01
	05
	Dst…………. 1)

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	1
	02
	
	Pelampauan penerimaan Dana Perimbangan 

	6
	1
	1
	02
	01
	Bagi Hasil Pajak

	6
	1
	1
	02
	02
	Bagi Hasil Bukan Pajak/Sumber Daya Alam

	6
	1
	1
	02
	03
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	1
	03
	
	Pelampauan penerimaan Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah

	6
	1
	1
	03
	01
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	1
	04
	
	Sisa Penghematan Belanja atau akibat lainnya

	6
	1
	1
	04
	01
	Belanja Pegawai dari Belanja Tidak langsung

	6
	1
	1
	04
	02
	Belanja Pegawai dari Belanja langsung

	6
	1
	1
	04
	03
	Belanja Barang dan Jasa

	6
	1
	1
	04
	04
	Belanja Modal

	6
	1
	1
	04
	05
	Belanja Bunga

	6
	1
	1
	04
	06
	Belanja Subsidi

	6
	1
	1
	04
	07
	Belanja Hibah

	6
	1
	1
	04
	08
	Belanja Bantuan Sosial

	6
	1
	1
	04
	09
	Belanja Belanja Bagi Hasil 

	6
	1
	1
	04
	10
	Belanja Bantuan Keuangan 

	6
	1
	1
	04
	11
	Belanja Tidak Terduga

	6
	1
	1
	04
	12
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	1
	05
	
	Kewajiban kepada pihak ketiga sampai dengan akhir tahun belum terselesaikan

	6
	1
	1
	05
	01
	Uang jaminan ……

	6
	1
	1
	05
	02
	Potongan Taspen

	6
	1
	1
	05
	03
	Potongan Beras

	6
	1
	1
	05
	04
	Askes

	6
	1
	1
	05
	05
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	1
	06
	
	Kegiatan  lanjutan 

	6
	1
	1
	06
	01
	Kegiatan lanjutan ......

	6
	1
	1
	06
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	1
	07
	
	Dst .............................. 

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	2
	
	
	Pencairan Dana Cadangan

	6
	1
	2
	01
	
	Pencairan Dana Cadangan

	6
	1
	2
	01
	01
	Pencairan Dana Cadangan nomor ……

	6
	1
	2
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	2
	02
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	3
	
	
	Hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan 

	6
	1
	3
	01
	
	Hasil penjualan perusahaan milik daerah/BUMD

	6
	1
	3
	01
	01
	BUMD ....

	6
	1
	3
	01
	01
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	3
	02
	
	Hasil penjualan aset  milik pemerintah daerah yang dikerjasamakan dengan pihak ketiga

	6
	1
	3
	02
	01
	…………………………..

	6
	1
	3
	02
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	3
	03
	
	Dst..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	4
	
	
	Penerimaan Pinjaman Daerah 

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	01
	
	Penerimaan Pinjaman Daerah dari Pemerintah

	6
	1
	4
	01
	01
	Penerusan pinjaman…..

	6
	1
	4
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	02
	
	Penerimaan Pinjaman Daerah dari pemerintah daerah lain 

	6
	1
	4
	02
	01
	Pemerintah daerah ……

	6
	1
	4
	02
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	03
	
	Penerimaan Pinjaman Daerah dari lembaga keuangan bank

	6
	1
	4
	03
	01
	Bank …..

	6
	1
	4
	03
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	04
	
	Penerimaan Pinjaman Daerah dari lembaga keuangan bukan bank

	6
	1
	4
	04
	01
	Lembaga  keuangan bukan bank ……

	6
	1
	4
	04
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	05
	
	Penerimaan hasil penerbitan Obligasi daerah

	6
	1
	4
	05
	01
	Obligasi atas nama ….

	6
	1
	4
	05
	02
	Obligasi nomor ….

	6
	1
	4
	05
	03
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	4
	06
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	5
	
	
	Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	5
	01
	
	Penerimaan Kembali Penerimaan Pinjaman

	6
	1
	5
	01
	01
	Penerimaan Kembali Penerimaan Pinjaman ….

	6
	1
	5
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	5
	02
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	6
	
	
	Penerimaan Piutang Daerah

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	6
	01
	
	Penerimaan  piutang daerah dari pendapatan daerah

	6
	1
	6
	01
	01
	Penerimaan piutang daerah dari pendapatan pajak daerah

	6
	1
	6
	01
	02
	Penerimaan piutang daerah dari pendapatan retribusi daerah

	6
	1
	6
	01
	03
	Penerimaan piutang daerah dari lain-lain pendapatan yang sah

	6
	1
	6
	01
	04
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	6
	02
	
	Penerimaan  piutang daerah dari pemerintah 

	6
	1
	6
	02
	01
	Penerimaan piutang daerah dari pemerintah 

	6
	1
	6
	02
	02
	Dst ............................

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	6
	03
	
	Penerimaan piutang daerah dari pemerintah daerah lain 

	6
	1
	6
	03
	01
	Pemerintah daerah …………….

	6
	1
	6
	03
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	6
	04
	
	Penerimaan piutang  daerah dari lembaga keuangan bank

	6
	1
	6
	04
	01
	Bank ………………..

	6
	1
	6
	04
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	6
	05
	
	Penerimaan  piutang  daerah dari lembaga keuangan bukan bank

	6
	1
	6
	05
	01
	Lembaga keuangan bukan bank …………………….

	6
	1
	6
	05
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	1
	7
	
	
	Penerimaan kembali investasi dana bergulir

	6
	1
	7
	06
	01
	Penerimaan  kembali investasi dana bergulir

	6
	1
	7
	06
	02
	Penerimaan kembali dana bergulir dari kelompok masyarakat

	
	
	
	
	
	

	6
	1
	6
	07
	
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	
	
	
	Pengeluaran Pembiayaan Daerah

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	1
	
	
	Pembentukan Dana Cadangan

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	1
	01
	
	Pembentukan Dana Cadangan 

	6
	2
	1
	01
	01
	Pembentukan Dana Cadangan nomor ……

	6
	2
	1
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	1
	02
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	2
	
	
	Penyertaan Modal /Investasi Pemerintah Daerah

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	2
	01
	
	Badan usaha milik pemerintah (BUMN)

	6
	2
	2
	01
	01
	BUMN …….

	6
	2
	2
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	2
	02
	
	Badan usaha milik daerah (BUMD)

	6
	2
	2
	02
	01
	BUMD ……….

	6
	2
	2
	02
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	2
	03
	
	Badan usaha milik swasta

	6
	2
	2
	03
	01
	Badan …………..

	6
	2
	2
	03
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	2
	04
	
	Dana bergulir

	6
	2
	2
	04
	01
	Dana bergulir kepada kelompok masyarakat

	6
	2
	2
	04
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	2
	05
	
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	3
	
	
	Pembayaran Pokok Utang 

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	01
	
	Pembayaran Pokok Utang yang Jatuh Tempo kepada Pemerintah

	6
	2
	3
	01
	01
	Penerusan pinjaman…..

	6
	2
	3
	01
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	02
	
	Pembayaran  Pokok Utang yang Jatuh Tempo kepada  pemerintah daerah lain

	6
	2
	3
	02
	01
	Pemerintah daerah ……

	6
	2
	3
	02
	01
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	03
	
	Pembayaran  Pokok Utang yang Jatuh Tempo kepada  lembaga keuangan bank

	6
	2
	3
	03
	01
	Bank …..

	6
	2
	3
	03
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	04
	
	Pembayaran  Pokok Utang yang Jatuh Tempo kepada  lembaga keuangan bukan bank

	6
	2
	3
	04
	01
	Lembaga  keuangan bukan bank ……

	6
	2
	3
	04
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	05
	
	Pembayaran Pokok Utang sebelum Jatuh Tempo kepada Pemerintah

	6
	2
	3
	05
	01
	Penerusan pinjaman…..

	6
	2
	3
	05
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	06
	
	Pembayaran  Pokok Utang sebelum Jatuh Tempo kepada  pemerintah daerah lain

	6
	2
	3
	06
	01
	Pemerintah daerah ……

	6
	2
	3
	06
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	07
	
	Pembayaran  Pokok Utang sebelum Jatuh Tempo kepada  lembaga keuangan bank

	6
	2
	3
	07
	01
	Bank …..

	6
	2
	3
	07
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	08
	
	Pembayaran  Pokok Utang sebelum Jatuh Tempo kepada  lembaga keuangan bukan bank

	6
	2
	3
	08
	01
	Lembaga  keuangan bukan bank ……

	6
	2
	3
	08
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	3
	09
	
	Pelunasan obligasi daerah pada saat jatuh tempo

	6
	2
	3
	09
	01
	Obligasi atas nama …………

	6
	2
	3
	09
	02
	Obligasi nomor …………

	6
	2
	3
	09
	03
	Dst………….

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	3
	10
	
	Pembelian kembali obligasi daerah sebelum jatuh tempo

	6
	2
	3
	10
	01
	Obligasi atas nama …………

	6
	2
	3
	10
	02
	Obligasi nomor …………

	6
	2
	3
	10
	03
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	3
	11
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	2
	4
	
	
	Pemberian Pinjaman Daerah 

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	4
	01
	
	Pemberian Pinjaman Daerah kepada Pemerintah

	6
	2
	4
	01
	01
	Pemerintah

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	4
	02
	
	Pemberian Pinjaman Daerah kepada pemerintah daerah lain 

	6
	2
	4
	02
	01
	Pemerintah daerah ……

	6
	2
	4
	02
	02
	Dst………….

	
	
	
	
	
	 

	6
	2
	4
	03
	
	Dst ..............................

	
	
	
	
	
	

	6
	3
	
	
	
	Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berkenaan 


Keterangan :

1) Dihapus
	
	
	MENTERI DALAM NEGERI,

	
	
	

	
	
	ttd

	
	
	

	
	
	GAMAWAN FAUZI


Salinan sesuai dengan aslinya

     Plt. KEPALA BIRO HUKUM

                       ttd
      ZUDAN ARIF FAKRULLOH

             PEMBINA  (IV/a)

NIP. 19690824 199903 1 001


